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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Musik tradisional berdah yang bernuansa Islam tumbuh dan berkembang di 

Kabupaten Karimun hingga kini tidak banyak berubah, secara fungsional memang 

terjadi perubahan terutama pada kegiatan yang terkait dalam kebutuhan 

pemerintah daerah setempat. Perubahan itu terlihat pada kegiatan resmi 

pemerintah daerah seperti resepsi penyambutan tamu. Secara tradisional musik 

berdah hanya digunakan pada upacara adat merewang dan hari-hari besar Islam. 

Lagu Amintaza terdiri dari dua bagian, bagian I berbeda dengan bagian II, 

perbedaannya dalam kehadiran periode pada masing-masing bagian, bagian I 

berisi empat periode dan bagian II terdapat dua periode. Pada bagian I terdapat 

lima jenis frase (F1, F2, F3, F4, F5), diantaranya terdapat motif sisipan (M.Sp), 

dan pada bagian II terdapat dua jenis frase (F6 dan F7). Pada awal lagu 

(introduksi) dan akhir lagu (coda) menjadi bagian frase akhir.   

Ditemui hal yang spesifik dari komposisi Amintaza bahwa gerak melodi 

vokal sepanjang komposisi tergarap dari modus Phrygian, namun yang dikatakan 

spesifik adalah garapan melodinya didistribusikan dari berbagai nada dalam 

modus tersebut selalu menuju ke pusat nada, dalam hal ini pusat nada dalam 

modus Phrygian “budaya musikal Melayu Karimun” yang terkandung dalam 

modus lagu Amintaza adalah pada nada pertama Tetrakord kedua, artinya pusat 

nada itu berada pada tingkat ke lima. Modus Prhygian (Gregorian Chant) 
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ketentuan nada dasar adalah pada nada pertama urutan nada-nada pada modusnya. 

Tentu saja pergerakan melodinya selalu menuju nada dasar.  

Secara fungsional musik berdah selain berfungsi di tengah masyarakat 

umum juga berkembang dan berfungsi bagi pemerintah daerah, sedangkan secara 

musikologis ada pola lagu yang terstruktur sebagaimana ditulis di atas. 

 

B. Saran 

Demi mewujudkan cita-cita dari program empat azam (misi) Kabupaten 

Karimun yang salah satunya yaitu azam pengembangan seni dan budaya, maka 

berdasarkan proses melalui penelitian di lapangan dan analisis yang dilakukan 

berkaitan dengan kesenian Berdah, diharapkan: 

1. Kepada seluruh lapisan masyarakat Melayu kepulauan Karimun agar dapat 

terus melestarikan kesenian tradisional yang ada agar kekayaan budaya yang 

dimiliki ini khususnya Berdah tidak hilang ditelan zaman. 

2. Khusus untuk generasi muda agar ikut berpartisipasi dan memberikan 

perhatian pada kesenian tradisional yang ada di Kabupaten Karimun 

khususnya musik berdah dan juga sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan kreatifitas agar seni tradisi mendapatkan sentuhan baru 

namun tetap berangkat dari kesenian tradisi yang ada.  

3. Bagi para peneliti diharapkan untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

pada kajian budaya khususnya kesenian tradisional musik berdah yang ada di 

Kabupaten Karimun dari perspektif yang lain.   
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